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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Asuhan akupunktur pada klien dengan gangguan menstruasi tidak teratur 

di Klinik SMC Denpasar dapat ditarik kesimpulan : 

1) Siklus haid menjadi teratur 28-30 hari. 

2) Darah menstruasi menjadi lebih lancar. 

3) Jerawat menjadi mereda. 

4) Emosional pasien menjadi terkontrol. 

5.2 Saran  

1) Bagi Institusi Pendidikan 

Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi 

mahasiswa Prodi Akupunktur serta memberi masukan dan refrensi bagi 

institusi Pendidikan untuk membimbing mahasiswanya tentang asuhan 

akupunktur pada klien dengan gangguan menstruasi.  

2) Bagi Profesi Akupunktur 

Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang 

pelaksanaan asuhan akupunktur pada klien dengan gangguan menstruasi. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya 

Studi kasus ini dapat digunakan sebagai refrensi penelitian bidang 

akupunktur terutama tentang akupunktur untuk gangguan menstruasi 

diharapkan untuk memperpanjang waktu terapi agar hasil maksimal dan 

bisa di evaluasi siklus menstruasi tiap bulan. 

4) Bagi Partisipan 

Diharapkan untuk meningkatkan kesembuhan partisipan sebaiknya 

ditunjang dengan pola makan yang harus di jaga, istirahat yang cukup, 

banyak minum air putih dan mengurangi konsumsi makanan yang 

berlemak. 
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